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Abstract— The development of science related to image 
processing today is increasingly popular. The availability 
of technology to capture images well now is not difficult 
to find. Digital cameras have grown better with 
increasing pixel values that can be generated from the 
camera catch. Thresholding is an algorithm proposed in 
this paper to segment digital images which will then be 
read as a result of segmented images. The thresholding 
method works in several steps, namely converting the 
RGB image color space to Grayscale, segmenting the 
image using the thresholding method, performing 
complement operations so that objects that are 1 (white), 
while background values are 0 (black) and Performing 
morphological operations to perfect the shape of objects 
in the segmented binary image. Morphological 
operations performed were filling holes, opening areas, 
and erosion. This study uses MATLAB r21014a in 
developing the model. 
Keywords: Digital image, Thresholding, RGB, Grayscale, 
MATLAB r2014a. 
 
Intisari— Perkembangan ilmu pengetahuan terkait 
pengolahan citra dewasa ini semakin digemari. 
Tersedianya teknologi untuk mengnangkap citra dengan 
baik sekarang ini tidak sulit untuk ditemui. Kamera 
digital sudah berkembang semakin baik dengan 
bertambahnya nilai pixel yang dapat di hasilkan dari 
tangkapan kamera tersebut. Thresholding adalah 
sebuah algoritma yang di ajukan dalam tulisan ini untuk 
melakukan segmentasi citra digital yang kemudian akan 
dibaca sebagai hasil citra tersegmentasi. Metode 
thresholding bekerja dengan beberapa langkah yaitu 
Mengkonversi ruang warna citra RGB menjadi 
Grayscale, Melakukan segmentasi citra menggunakan 
metode thresholding, Melakukan operasi komplemen 
agar objek yang bernilai 1 (berwarna putih), sedangkan 
background yang bernilai 0 (berwarna hitam) dan 
Melakukan operasi morfologi untuk menyempurnakan 
bentuk objek pada citra biner hasil segmentasi. Operasi 
morfologi yang dilakukan adalah berupa filling holes, 
area opening, dan erosi. Penelitian ini menggunakan 
MATLAB r2014a dalam pengembangan modelnya. 
Kata Kunci : Citra digital, Thresholding, RGB, 
Grayscale, MATLAB r2014a 
 
I. PENDAHULUAN 
Perkembangan ilmu pengetahuan terkait pengolahan 
citra dewasa ini semakin digemari. Tersedianya teknologi 
untuk mengnangkap citra dengan baik sekarang ini tidak 
sulit untuk ditemui. Kamera digital sudah berkembang 
semakin baik dengan bertambahnya nilai pixel yang dapat di 
hasilkan dari tangkapan kamera tersebut. Kemacetan 
merupakann masalah utama dibeberapa kota besar terutama 
Indonesia sebagai negara berkembang. Pertumbuhan jumlah 
kendaraan dari tahun ke tahun tidak sebanding dengan 
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pertumbuhan jalan sehingga menjadi salah satu penyebab 
kemacetan. Kemacetan umumnya terjadi di persimpangan 
jalan utama. Kendaraan berhenti pada satu ruas tidak 
diakomodir oleh sebuah sistem yang mampu mengurai 
kemacetan tersebut. Beberapa pendekatan untuk melakukan 
pengolahan citra banyak dilakukan oleh peneliti seperti [1] 
yang digunakan untuk mengukur kerapatan hutan 
berdasarkan citra Landsat 8 [2] untuk melakukan 
pengelompokan objek pada citra, teknik warna bertingkat 
dengan algoritma fuzzy  entropy  and  Lévy  ﬂight  ﬁreﬂy [3]. 
Beberapa penelitian mencoba untuk mengembangkan 
thresholding untuk memecahkan berbagai masalah. Pada 
intinya teknik2 tersebut didasari dengan thresholding. Pada 
bidang kesehatan dapat digunakan untuk mendeteksi 
segmentasi pembuluh darah retina [4], dalam dunia 
pendidikan dapat juga digunakan untuk mengetahui letak 
jawaban yang dipilih oleh siswa untuk proses pendeteksian 
sehingga dapat dinilai oleh komputer [5] 
 
II. TINJAUAN PUSTAKA 
A. Thresholding 
Thresholding merupakan salah satu metode segmentasi 
citra yang memisahkan antara objek dengan background 
dalam suatu citra berdasarkan pada perbedaan tingkat 
kecerahannya atau gelap terangnya [6]. Region citra yang 
cenderung gelap akan dibuat semakin gelap (hitam 
sempurna dengan nilai intensitas sebesar 0), sedangkan 
region citra yang cenderung terang akan dibuat semakin 
terang (putih sempurna dengan nilai intensitas sebesar 1) [7]. 
Oleh karena itu, keluaran dari proses segmentasi dengan 
metode thresholding adalah berupa citra biner dengan nilai 
intensitas piksel sebesar 0 atau 1. Setelah citra sudah 
tersegmentasi atau sudah berhasil dipisahkan objeknya 
dengan background, maka citra biner yang diperoleh dapat 
dijadikan sebagai masking utuk melakukan proses cropping 
sehingga diperoleh tampilan citra asli tanpa background atau 
dengan background yang dapat diubah-ubah [5]. 
 
f0(x,y) = { 
T1, f1(x,y) ≤ T1 
T3, T1<f1(x,y) ≤ T2 
T2, T2<f1(x,y) ≤ T3 
: 
Tn, Tn-1<f1(x,y) ≤ T1 
   
Keterangan: 
 
f0(x,y) : adalah citra hasil threshold 
T : Nilai Pemetaan Pixel 
 
Dimisalkan T1 =50, T2=100 T3=150, maka dapat 
dipetakan seluruh nilia yang berada daro 0-50 akan diganti 
dengan nilai 50, yang berada antar 50 sampai 100 diganti 
dengan nilai 100, yang berada antara 100 sampai 150 diganti 
dengan nilai 150, begitu seterusnya sesuai dengan pemetaan 
yang dibuat, dan pembentukan peta harus sesuai dengan 
kebutuhan, contoh operasi abang batas tunggal. 
 
B. Operasi Ambang Tunggal 
Operasi ambang batas tunggal adalah yaitu batas 
pembagian hanya satu, berarti nilai pixel dikelompkan 
menjadi dua kelompok seperti ditunjukan pada rumus 
berikut [8]: 
 
𝑓0(𝑥, 𝑦) =
0, 𝑓0(𝑥, 𝑦) < 128
255, 𝑓1(𝑥, 𝑦) ≥ 128
 
 
Piksel-piksel yang nilainya intensitasnya dibawah 
128 diubah menjadi hitam(nilai intensitas 0), sedangkan 
piksel-piksel yang nilai intensitanya diatas 128 diubah 
menjadi warna putih( nilai intensitas = 255). 
contoh perhitungan dapat dilihat pada gambar 
berikut: misal diketahui citra Grayscale 256 warna dengan 
ukuran 5x5 piksel  
 
 
Gambar 1. Piksel intensitas 
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III.  METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Metode Pengumpulan Data 
Data pada penelitian ini menggunakan data citra 
digital yang didapat dari google. Beberapa gambar 
diambil untuk digunakan dalam pengukuran kinerja 
metode thresholding yang buat menggunakan Matlab 
r2014a 
 
B. Perancangan 
Perancangan sistem pada penelitian ini 
menggunakan singgel user side. Aplikasi dimungkinkan 
untuk mengambil gambar dan di arahkan untuk langsung 
menghasilkan informasi mengenai citra 
 
IV. PEMBAHASAN 
 
Thresholding merupakan salah satu metode segmentasi 
citra yang memisahkan antara objek dengan background 
dalam suatu citra berdasarkan pada perbedaan tingkat 
kecerahannya atau gelap terangnya [9]. Region citra yang 
cenderung gelap akan dibuat semakin gelap (hitam 
sempurna dengan nilai intensitas sebesar 0), sedangkan 
region citra yang cenderung terang akan dibuat semakin 
terang (putih sempurna dengan nilai intensitas sebesar 1) 
[10]. Oleh karena itu, keluaran dari proses segmentasi 
dengan metode thresholding adalah berupa citra biner 
dengan nilai intensitas piksel sebesar 0 atau 1. Setelah citra 
sudah tersegmentasi atau sudah berhasil dipisahkan 
objeknya dengan background, maka citra biner yang 
diperoleh dapat dijadikan sebagai masking utuk melakukan 
proses cropping sehingga diperoleh tampilan citra asli tanpa 
background atau dengan background yang dapat diubah-
ubah. 
Berikut ini merupakan contoh pemrograman matlab 
mengenai aplikasi dari metode thresholding untuk 
melakukan segmentasi terhadap citra digital [11]. Setelah 
objek berhasil disegmentasi, proses selanjutnya adalah 
mengganti-ganti background citra RGB asli. Langkah 
pemrogramannya adalah sebagai berikut: 
 
1. Membaca dan menampilkan citra asli 
 
clc; clear; close all; 
 % Object 
Img = imread('the mario bros.jpg'); 
figure, imshow(Img); 
 
Sehingga diperoleh tampilan 
 
 
Gambar 2. Citra asli 
 
2. Mengkonversi ruang warna citra RGB menjadi 
Grayscale 
Gray = RGB2gray(Img); 
figure, imshow(Img); 
 
Citra Grayscale yang dihasilkan adalah 
 
 
Gambar 2. Citra Grayscale 
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3. Melakukan segmentasi citra menggunakan metode 
thresholding 
 
bw = im2bw(Gray,.99); 
figure, imshow(bw); 
 
Hasil segmentasi yang diperoleh adalah 
 
 
Gambar 4. Citra hasil segmentasi 
 
4. Melakukan operasi komplemen agar objek yang 
bernilai 1 (berwarna putih), sedangkan background 
yang bernilai 0 (berwarna hitam) 
bw = imcomplement(bw); 
figure, imshow(bw); 
 
Hasil operasi komplemen 
 
 
Gambar 5 citra hasil komplemen 
5. Melakukan operasi morfologi untuk menyempurnakan 
bentuk objek pada citra biner hasil segmentasi. Operasi 
morfologi yang dilakukan adalah berupa filling holes, 
area opening, dan erosi. 
 
bw = imfill(bw,'holes'); 
bw = bwareaopen(bw,100); 
str = strel('disk',5); 
bw = imerode(bw,str); 
figure, imshow(bw); 
 
Hasil operasi morfologi yang diperoleh adalah 
 
 
Gambar 6. Citra hasil morfologi 
 
6. Membaca dan menampilkan citra yang akan digunakan 
sebagai background 
 
% Background 
Img2 = imread('background 1.jpg'); 
figure, imshow(Img2); 
 
Tampilan citra background adalah 
 
 
Gambar 7. Citra background 
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7. Mengimplementasikan citra biner hasil segmentasi 
untuk mengubah background citra asli 
R = Img(:,:,1); 
G = Img(:,:,2); 
B = Img(:,:,3); 
  
R2 = Img2(:,:,1); 
G2 = Img2(:,:,2); 
B2 = Img2(:,:,3); 
  
R2(bw) = R(bw); 
G2(bw) = G(bw); 
B2(bw) = B(bw); 
  
RGB = cat(3,R2,G2,B2); 
figure, imshow(RGB); 
 
Hasil implementasi yang diperoleh adalah 
 
Gambar 8. Implemntasi Citra 
 
 
V. PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Metode Thresholding merupakan salah satu metode 
segmentasi citra yang memisahkan warna antara objek dan 
background berdasarkan perbedaan tingkat kecerahaannya . 
Metode thresholding bekerja dengan beberapa langkah yaitu 
Mengkonversi ruang warna citra RGB menjadi Grayscale, 
Melakukan segmentasi citra menggunakan metode 
thresholding, Melakukan operasi komplemen agar objek 
yang bernilai 1 (berwarna putih), sedangkan background 
yang bernilai 0 (berwarna hitam) dan Melakukan operasi 
morfologi untuk menyempurnakan bentuk objek pada citra 
biner hasil segmentasi. Operasi morfologi yang dilakukan 
adalah berupa filling holes, area opening, dan erosi. 
 
B. Saran 
Untuk mengukur kinerja metode thresholding dapat 
dicoba pada citra digital yang berisi objek bergerak seperti 
kendaran bermotor atau orang yang diambil pada objek 
nyata. Sehingga kinerja metode thresholding benar-benar 
dapat di ketahui kemampuan dalam melakukan segmentasi 
citra yang dilakukannya.  
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